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Abstract

This study aims to measure significant differences between the learning outcomes before and after
application of PBL models using simple visual aids students. This quasi-experimental research
using the Time Series Design. The sampling technique is purposive sampling, with the involvement
of class X Computer and Network Technic B. In this study, researchers compared the results of
learning preetest and posttest. The results showed that the average posttest at 43.91+ SD 24,14, this
indicates that the application of PBL learning model using simple visual aids further enhance the
learning outcomes of students of SMK Negeri 2 Manokwari. In line with the results of data
processing using Paired sample t-test, with significance level a. = 5% obtained t = 4,778. Value tiape
known 1,697 SO thiwung> twwer Which means there are significant differences between the study of
students before and after PBL models applied using simple visual. The gain test result also
suggested that an increase of any result of the pretest and posttest, in addition to the results of the
regression test shows that the value of Y = 23,54 + 7,09X. The value proves that increase learning
outcomes. Learning physics with PBL models using simple visual can help learners make the
learning process and can improve the learning outcomes of students.
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Abstrak

Rendahnya hasil belajar peserta didik SMK Negeri 2 Manokwari pada mata pelajaran fisika
diakibatkan oleh beberapa hal yaitu kegiatan pembeajaran yang berorientasi pada pendidik seperti
menggunakan metode ceramah dan latihan soal sehingga peserta didik kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran. Pendidik juga kurang memanfaatkan alat peraga sebagai sarana pembelajaran
sehingga peserta didik sulit untuk memahami konsep dan teori fisika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan setelah diterapkan model
PBL menggunakan alat peraga sederhana. Penelitian kuasi eksperimen ini menggunakan Time
Series Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan
melibatkan kelas X TKJ B. Pada penelitian ini peneliti membandingkan hasil belajar pretest dan
postest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pretest sebesar 23,72 + SD 22,11 kategori
sangat kurang sedangkan posttest sebesar 43,91 + SD 24,14 kategori cukup, hal ini menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran PBL menggunakan alat peraga sederhana lebih
meningkatkan hasil belajar peserta didik SMK Negeri 2 Manokwari. Sejalan dengan hasil
pengolahan data menggunakan Paired sample t-test, dengan taraf signifikan a. = 5% diperoleh tyiung
= 4,778. Nilai tupe diketahui 1,697 sehingga thiwng > tane Yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar peserta didik antara sesudah dan sebelum diterapkan model PBL
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menggunakan alat peraga sederhana. Demikian pula berdasarkan uji n-gain diperoleh peningkatan
perbedaan meskipun masih berada dalam taraf rendah g < 0,3 sehingga pembelajaran fisika
dengan model PBL menggunakan alat peraga sederhana dapat membantu peserta didik dalam
proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: problem based learning, alat peraga sederhana, hasil belajar

PENDAHULUAN

Dewasa ini Indonesia menghadapi
tantangan yang cukup berat dikarenakan
dampak globalisasi. Menghadapi dampak
globalisasi dibutuhkan peningkatan kualitas
pada semua aspek, diantaranya pada sektor
pendidikan. Pendidikan adalah suatu upaya
yang dilakukan untuk mempersiapkan
peserta didik agar dapat memainkan
perannya di masa depan sebagai manusia
pem bangunan yang berkualitas (Tanamir,
2016). Sektor pendidikan termasuk salah
satu sektor yang memegang peranan
penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan sumber
daya  manusia  merupakan  tujuan
pendidikan yang paling fundamental.

Kunci utama dalam peningkatan
kualitas pendidikan terletak pada mutu
gurunya oleh karena itu para pelaku
pendidik terutama para guru dituntut untuk
menguasai dan berinovasi baik dalam
penggunaan metode pembelajaran, serta
sarana dan prasarana yang tersedia demi
tercapainya peningkatan kualitas
Pendidikan (Handayani, Mujasam, Yusuf,
& Widyaningsih, 2017). Untuk
meningkatkan dan mewujudkan tujuan
pendidikan dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran atau proses belajar-mengajar
di kelas yang meliputi semua mata
pelajaran termasuk pelajaran fisika.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan
yang memiliki  karakteristik  berbeda
dibandingkan dengan ilmu pengetahuan
lain, hal tersebut dikarenakan Fisika
memiliki ~ tiga  unsur  Kkarakteristik:
pengetahuan, proses, dan sikap ilmiah.
Pengetahuan dalam ilmu fisika adalah
sesuatu yang berupa produk (hasil), seperti

konsep, prinsip, hukum serta teori. Proses
dalam ilmu fisika yaitu keterampilan
manusia  untuk  mendapatkan  atau
menemukan suatu pengetahuan. Sedangkan
sikap seseorang yang melandasi dirinya
untuk menemukan sebuah pengetahuan
disebut sikap ilmiah.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
telah  merumuskan fungsi pendidikan
nasional. Fungsi tersebut adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa,
mengolah potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Namun dalam implementasinya fungsi
tersebut belum dapat terlaksana secara
maksimal. Orientasi pendidikan saat ini
masih  dalam tahap  pengembangan
pengetahuan, aspek yang lain seperti
mendidik peserta didik untuk menjadi insan
yang cakap, kreatif, dan mandiri belum
dilaksanakan dengan sepenuhnya.

Berdasarkan hasil observasi di SMK
Negeri 2 Manokwari pada ujian mata
pelajaran fisika, dari 37 peserta didik kelas
X Teknik Komputer dan Jaringan B hanya
7% yang mencapai ketuntasan dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
65. Sebagian besar peserta  didik
menganggap fisika sebagai mata pelajaran
yang sangat sulit dan membosankan. Hal

ini disebabkan karena belum
diperhatikannya faktor eksternal dalam
proses pembelajaran seperti penyajian

materi yang kurang menarik dan juga
proses belajar mengajar yang digunakan

Kopertis Wilayah X

12



JURNAL CURRICULA VOL 3 NO 1 2018

http://ejournal.kopertis10.or.id/index.php/curricula/index

masih menggunakan metode menghafal,
mendengar, dan latihan soal, sehingga
peserta didik kurang terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran tersebut. Selain
itu, masih ada masalah lainnya seperti
kurangnya alat peraga di sekolah, dan
kurangnya penggunaan alat peraga yang
ada.

Pendidik harus dapat memahami
keadaan serta keinginan peserta didik yang
sedang  dibimbingnya, agar  dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di
kelas. Selain hal di atas diperlukan juga
adanya variasi model dan media tertentu
yang dapat menarik minat dan membuat
peserta didik tidak bosan melakukan proses
belajar di  kelas. Banyak  model
pembelajaran yang Kkita ketahui telah
diterapkan oleh para guru di Indonesia
untuk melakukan pembelajaran di kelas.
Guru di Indonesia berusaha memadukan
model serta media yang mereka anggap
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik di kelas. Salah satu model
pembelajaran yang telah banyak digunakan
adalah model pembelajaran berbasis pada
masalah atau biasa disebut Problem Based
Learning (PBL).

Model PBL merupakan sebuah model
pembelajaran yang diawali dengan sebuah
masalah dengan menggunakan instruktur
sebagai pelatihan metakognitif dan diakhiri
dengan penyajian serta analisis kerja
peserta didik. Model pembelajaran PBL
memfokuskan pada apa yang sedang
difikirkan oleh peserta didik pada saat
mereka  melakukan  kegiatan. PBL
memberikan kemampuan kognitif dan
motivasi yang menghasilkan peningkatan
pembelajaran dan kemampuan untuk lebih
baik mempertahankan/menerapkan
pengetahuan (Setiono, dkk 2012).

Pada PBL guru lebih berperan
sebagai pembimbing dan fasilitator
sehingga peserta didik belajar berpikir dan
memecahkan masalah mereka sendiri

(Ibrahim, 2000). Oleh karena itu, dalam
pemeblajaran menggunakan PBL peserta
didik dituntut lebih aktif.

Arends (2007: 57), menyatakan
bahwa sintaks pembelajaran berdasarkan
masalah terdiri dari lima fase utama. Fase-
fase tersebut merujuk pada tahapan-
tahapan yang praktis yang dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran dengan PBL,
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks model pembelajaran

PBL
Fase Kegiatan
Fase 1. Guru membahas tujuan
Memberikan  pembelajaran,
orientasi mendeskripsikan
tentang berbagai kebutuhan
permasalahan logistik penting, dan
kepada memotivasi peserta didik
peserta didik  untuk terlibat dalam
kegiatan mengatasi
masalah.
Fase 2. Guru membantu peserta
Mengorganis  didik untuk
asikan peserta mendefinisikan dan
didik untuk mengorganisasikan
meneliti tugas-tugas belajar yang
terkait dengan
permasalahannya
Fase 3. Guru mendorong peserta
Membantu didik untuk mendapatkan
investigasi informasi yang tepat,
mandiri dan melaksanakan
kelompok eksperimen dan mencari
penjelasan dan solusi.
Fase 4. Guru membantu peserta
Mengembang didik dalam
kan dan merencanakan dan
mempresenta  menyiapkan hasil-hasil
sikan  hasil yang sesuai  seperti
diskusi laporan, rekaman video,
kelompok dan model-model, serta

membantu mereka untuk
menyampaikannya
kepada teman sekelas.
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Fase Kegiatan

Fase 5. Guru membantu peserta

Menganalisis  didik untuk melakukan
dan refleksi terhadap
mengevaluasi  investigasinya dan
proses proses-proses yang
mengatasi mereka gunakan.
masalah.

Sumber: (Arends, 2007)

PBL tentunya memiliki kelebihan dan
kelemahan. Berikut ini adalah kelebihan
dari PBL menurut Lindinillah (2007):

1) Peserta didik didorong untuk memiliki

kemampuan memecahkan masalah
dalam situasi nyata dan membangun
pengetahuannya  sendiri melalui

aktivitas belajar.

2) Pembelajaran berfokus pada masalah
sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari
oleh peserta didik pada saat itu. Hal ini

mengurangi  beban peserta didik
dengan menghafal atau menyimpan
informasi.

3) Meningkatkan  kekompakan antar

peserta didik serta peserta didik dapat

saling membantu melalui  kerja
kelompok.

4) Peserta didik akan terbiasa
menggunakan sumber-sumber
pengetahuan baik dari perpustakaan,
internet, wawancara dan observasi
sehingga peserta didik memiliki
kemampuan menilai kemajuan

belajarnya sendiri.

5) Peserta didik memiliki kemampuan
untuk melakukan komunikasi ilmiah
dalam kegiatan diskusi atau presentasi
hasil pekerjaan mereka.

6) Kesulitan belajar peserta didik secara
individual dapat di atasi melalui kerja
kelompok.

Kekurangan PBL menurut

(2007) yaitu:

Lindinillah

1) PBL tidak dapat diterapkan untuk
setiap materi pelajaran, ada bagian
guru berperan aktif dalam menyajikan
materi. PBL lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya
dengan pemecahan masalah.

2) Dalam suatu kelas yang memiki
peserta didik yang tingkat
keegoisannya tinggi akan terjadi
kesulitan dalam pembagian tugas.

3) PBL biasanya membutuhkan waktu
yang tidak sedikit sehingga
dikhawatirkan tidak dapat menjangkau
seluruh konten yang diharapkan.

4) Membutuhkan kemampuan guru yang
mampu mendorong kerja peserta didik
dalam kelompok secara efektif, artinya
guru harus memiliki kemampuan
memotivasi peserta didik dengan baik.

Idealnya jika menggunakan model
PBL perlu dipadukan dengan alat peraga
agar dapat memperjelas konsep. Kata “Alat
Peraga” diperoleh dari dua kata alat dan
peraga. Kata utamanya adalah peraga yang
artinya  bertugas  “meragakan”  atau
membuat bentuk “raga” atau bentuk “fisik”
dari suatu arti/pengertian yang dijelaskan.
Bentuk fisik itu dapat berbentuk benda
nyatanya atau benda tiruan dalam bentuk
model.

Alat peraga dalam proses
pembelajaran IPA memegang peranan
penting yaitu sebagai alat bantu untuk
menciptakan proses pembelajaran IPA
yang efektif (Sudjana, 2011). Alat peraga
dapat memperjelas bahan pengajaran yang
diberikan guru kepada siswa sehingga
siswa lebih mudah memahami materi atau
soal yang disajikan guru (Prasetyorini,
2013). Alat peraga tak harus dibeli dengan
harga mahal atau menunggu bantuan dari
lembaga pendidikan, karena banyak barang
bekas tak terpakai di sekitar kita yang dapat
digunakan sebagai alat peraga sederhana.
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Menurut Widyaningsih, S. W &
Yusuf, | (2015), alat peraga sederhana
dapat dibuat dengan memanfaatkan benda-
benda sederhana yang ada disekitar
sekolah, bahkan barang-barang bekas
sekalipun. Sehingga dalam pembuatannya
tidak membutuhkan biaya serta waktu
berlebih karena selain bahan-bahannya
dapat dengan mudah diperoleh kita juga
dapat memanfaatkan barang-barang bekas
tak terpakai di sekitar rumah dan sekolah.
Hal tersebut membuat waktu menjadi lebih
efektif dan efisien untuk melakukan
pembelajaran di kelas, karena kendala
pembiayaan dan waktu pengadaan dapat
teratasi.

Menggunakan alat peraga, guru
diharapkan dapat berusaha memberikan
serta menciptakan kesan pada siswa bahwa
fisikka itu sebenarnya ilmu yang
menyenangkan sehingga pemahamannya
tentang konsep-konsep fisika yang abstrak
menjadi lebih nyata, (Widyaningsih, S. W,
2011). Sehingga mudah bagi peserta didik
untuk memahami konsep-konsep yang
telah ada, dengan begitu lebih mudah bagi
peserta didik untuk mengingat konsep-
konsep. Hal tersebut memungkinkan
nilai/hasil belajar kognitif peserta didik
meningkat, oleh karena itu alat peraga
dapat  dimasukkan  sebagai  bahan
pembelajaran apabila alat peraga tersebut
merupakan desain materi pelajaran yang
diperuntukkan sebagai bahan
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas,
tujuan  penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui hasil belajar kognitif peserta
didik dengan model pembelajaran PBL
menggunakan alat peraga sederhana serta
melihat perbedaan yang signifikan hasil
belajar kognitif peserta didik sebelum dan
setelah menggunakan model pembelajaran
PBL dengan alat peraga sederhana dalam
materi usaha, energi, dan daya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi
eksperimen (quasi experiment), dimana
peneliti berfungsi sebagai pengontrol agar
dapat mengontrol secara penuh ciri-ciri dan
karakteristik sampel yang akan diteliti serta
menggunakan rancangan yang
memungkinkan pada pengontrolan situasi
yang ada. Pada penelitian ini digunakan
Time Series Design. Desain ini hanya
digunakan satu kelompok dan kelompok
yang digunakan tidak dapat dipilih secara
acak. Sebelum diberi perlakuan, kelompok
diberi pretest sampai tiga kali dengan
maksud untuk mengetahui kestabilan dan
kejelasan keadaan kelompok sebelum
diberi  perlakuan. Setelah kestabilan
keadaan kelompok dapat diketahui dengan
jelas, maka selanjutnya diberi perlakuan.
Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain penelitian

[0: [0, [O5 | X
Sumber: (Sugiyono, 2014)

|04 [Os [ O |

Keterangan:

01,0, O3 . Pretest

X : Treatment
04,05 Og . Posttest

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2015/2016,
tepatnya pada kelas X Teknik Komputer
dan Jaringan B SMK Negeri 2 Manokwari.
Sesuai dengan tujuan penelitian maka
digunakan dua macam alat pengumpul
data yaitu tes hasil belajar kognitif berupa
tes objektif menggunakan soal essay dan
lembar observasi dengan skala likert. Tes
hasil belajar kognitif digunakan untuk
mengetahui  penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang diberikan
dan lembar observasi digunakan untuk
mengetahui hasil belajar afektif serta
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psikomotor peserta didik selama proses
pembelajaran  berlangsung. Tes hasil
belajar diberikan 6 kali yaitu 3 kali pretest
pada saat sebelum perlakuan dan 3 kali
posttest pada saat setelah perlakuan,
sedangkan lembar observasi berisi aspek
aktivitas yang diamati pada setiap
pertemuan dalam proses belajar mengajar.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis
perbedaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji t. Sebelum dilakukan uji
t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
dan homogenitas varians terhadap data
hasil belajar yang diperoleh. Setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas
maka dilakukan uji hipotesis. Untuk
menguji hipotesis digunakan uji t dengan
rumus sebagai berikut:

t= —o_ (Arikunto, 2013)
e
N(N-1)

Keterangan:

Md : Mean dari perbedaan pretest
dengan posttest (posttest -
pretest)

Xd . Deviasi masing-masing subjek
(d-Md)

Yx°d Jumlah kuadrat deviasi

N . Subjek pada sampel

Nilai thiung dibandingkan dengan nilai tipel
pada taraf signifikan 5% (o = 0,05).
Apabila nilai thiung < tiabet Maka Ho diterima.
Sebaliknya jika nilai thiwng > tranel berarti Ho
ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian yang telah dilakukan
di SMK Negeri 2 Manokwari, diperoleh
data tentang hasil belajar kognitif Fisika
peserta didik. Setelah diperoleh data hasil
belajar, kemudian dilakukan penghitungan
rata-rata nilai dan ketuntasan klasikal
sampel yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, terlihat
bahwa hasil belajar kognitif fisika peserta
didik sebelum dan sesudah diberi perlakuan
berupa  model  pembelajaran  PBL
menggunakan alat peraga sederhana
memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini
dapat terlihat dari nilai rata-rata peserta
didik sesudah diberi perlakuan (posttest)
lebih tinggi jika dibandingkan dengan nilai
rata-rata sebelum perlakuan (pretest).
Berdasarkan penggambaran deskripsi data
setiap variabel diperoleh bahwa dari setiap
pretest dan posttest yang dilakukan
hasilnya selalu mengalami peningkatan.

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
untuk rata-rata nilai awal peserta didik
yang diambil dari 3 kali pretest sebelum
perlakuan, diperoleh rata-rata nilai pada
pretest 1 adalah 21,25, pretest 2 adalah
24,29 dan pada pretest 3 adalah 23,72.
Dengan persentase nilai ketuntasan kelas
pada pretest pertama dan kedua yaitu 0%,
dan ketiga sekitar 5%.
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Gambar 1.a. Nilai Rata-rata Kelas, 1.b. Persentase Ketuntasan Klasikal

Setelah  dilakukan  pembelajaran
dengan model PBL menggunakan alat
peraga sederhana, diperoleh perbedaan
rata-rata hasil belajar pada saat posttest.
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata posttest pertama sebesar
29,73, kedua 39,52, dan ketiga sebesar
43,91. Dengan persentasi ketuntasan kelas
pada posttest 1 sekitar 5%, posttest 2 dan 3
sekitar 13%. Nilai tersebut memiliki selisih
cukup mencolok jika dibandingkan dengan
nilai pretest. Hal ini sejalan dengan

penelitian oleh (Derlina, 2013) yang
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah memiliki
perbedaan nilai hasil posttest dengan selisih
cukup mencolok jika dibandingkan dengan
nilai pretest, diperoleh nilai rata-rata
pretest untuk kelas eksperimen 29,71 £ SD
10,49 dan rata-rata posttest 71,71 £ SD
11,87, sedangkan pada kelas kontrol
diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar
34,43 £+ SD 9,29 dan rata-rata posttest
66,42 + SD 10,11.
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Perbedaan  nilai  yang  cukup
mencolok pada penelitian ini dikarenakan
pada saat diberlakukan model PBL
menggunakan alat peraga sederhana,
peserta didik sudah terbiasa aktif dalam
mencari jawaban dari permasalahan yang
diberikan, sedangkan pendidik hanya
sekedar membimbing. Selain itu peserta

peningkatan hasil belajar setelah diberikan
perlakuan dengan model PBL
menggunakan alat peraga sederhana,
meskipun peningkatan nilai tes tidak terlalu
tinggi dan masih di bawah nilai KKM yaitu
65.
Dari

homogenitas

normalitas dan
diperoleh  data

hasil  uji
varians

didik dapat lebih memahami semua terdistribusi normal dan memiliki varians
konsep-konsep yang ada sehingga peserta yang homogen, maka untuk menguji
didik dapat mengingat rumus dari konsep- hipotesis digunakan wuji “t”. Hasil uji
konsep tersebut. Data yang telah hipotesis disajikan pada Tabel 3.
disebutkan menunjukkan bahwa terdapat
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Menggunakan Paired sample t-test
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 | postest & pretest 16 ,825 ,000
Paired Differences t df
Mean Std. Std. 95% Confidence
Deviation | Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
. postest -
Pair 1 oretest 14,63563 | 12,25205 | 3,06301 | 8,10697 | 21,16428 | 4,778 | 15

Hasil analisis data uji t menggunakan
paired sample t-test pada Tabel 2 dengan
taraf signifikan o = 5% atau 0,05 diperoleh
thitng 4,778. Sedangkan nilai twape Yaitu
1,697. Karena thiwung > twner Maka terdapat
perbedaan signifikan hasil belajar antara
sebelum dan sesudah belajar dengan model
pembelajaran PBL menggunakan alat
peraga sederhana. Pengambilan keputusan
“terdapat perbedaan” karena hasil uji t
diperolen sig= 0,000 > 0,05. Uji ini
dilakukan pada soal yang diberikan di awal

serta akhir proses pembelajaran (pretestt
and posttest).

Berdasarkan pengujian hipotesis pada
penelitian ini diperoleh bahwa Hy ditolak
atau tidak terdapat perbedaan pengaruh
antara penggunaan model PBL
menggunakan alat peraga sederhana
terhadap hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan uji n-gain pada setiap pretest
dan posttest yang diberikan diperoleh hasil
seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik uji n-gain

Uji n-gain dilakukan untuk melihat
peningkatan perbedaan hasil belajar peserta
didik antara sebelum dan sesudah
pembelajaran.  Hasil g  merupakan
perbedaan hasil pretest 1 dan 2, @
perbedaan hasil pretest 2 dan 3, 03
perbedaan hasil pretest 3 dan postest 1 atau
batas pretest dan posttest, g, perbedaan
hasil posttest 1 dan 2, sedangkan gs
perbedaan hasil posttest 2 dan 3. Pengujian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan perbedaan antara sesudah dan
sebelum menerapkan PBL menggunakan
alat peraga sederhana terhadap hasil belajar
peserta didik meskipun masih berapa dalam
taraf rendah g;5 < 0,3. Terlihat bahwa
terdapat peningkatan n-gain pada pretest
terakhir dan posttest awal (g3). Hal ini juga
dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest
peserta didik lebih baik dari rata-rata nilai
pretest peserta didik. Sejalan dengan
penelitian oleh (Yunita, 2012) vyang
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dilengkapi
media virtual menunjukkan hasil yang
lebih tinggi dibandingkan menggunakan
model pembelajaran konvensional (diuji
menggunakan paired sample t-test dengan t
= 2339 pada o =0,05). Selanjutnya,
(Prasetyorini, 2013) dalam hasil

penelitiannya menyatakan bahwa dengan
pemanfaatan alat peraga IPA, pemahaman
konsep fisika siswa telah meningkat 20%.

Uji n-gain dilakukan untuk melihat
peningkatan perbedaan hasil belajar peserta
didik antara sebelum dan sesudah
pembelajaran. Berdasarkan gambar 6 hasil
g1 merupakan perbedaan hasil pretest 1 dan
2, 02 perbedaan hasil pretest 2 dan 3, g3
perbedaan hasil pretest 3 dan postest 1 atau
batas pretest dan posttest, g, perbedaan
hasil posttest 1 dan 2, sedangkan gs
perbedaan hasil posttest 2 dan 3. Pengujian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan perbedaan antara sesudah dan
sebelum menerapkan PBL menggunakan
alat peraga sederhana terhadap hasil belajar
peserta didik meskipun masih berapa dalam
taraf rendah gi5 < 0,3. Terlihat bahwa
terdapat peningkatan n-gain pada pretest
terakhir dan posttest awal (gs). Hal ini juga
dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest
peserta didik lebih baik dari rata-rata nilai
pretest peserta didik.

Uji  Regresi dilakukan  untuk
mengetahui  perubahan rata-rata atau
peningkatan hasil belajar dengan model
PBL menggunakan alat peraga sederhana.
Dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik uji regresi

Dari Gambar 3, dapat dilihat hasil uji
regresi  menyatakan  bahwa  terjadi
peningkatan. Kesimpulan terjadi
peningkatan dapat dilihat dari nilai b = 7,09
dan bertanda positif, hal itu diketahui dari
perolehan persamaan Y = a + bX. Pada
Gambar 7 diketahui bahwa nilai persamaan
tersebut adalah Y = 2354 + 7,09X,
sehingga kita dapat menyatakan bahwa
untuk setiap rata-rata hasil belajar peserta
didik setelah menggunakan PBL dengan
alat peraga sederhana bertambah atau
meningkat ~ dengan  satu  tingkatan
kemampuan, maka rata-rata kemampuan
peserta didik aspek kognitif juga bertambah
atau meningkat sebesar 7,09. Berdasarkan
nilai kemampuan aspek kognitif peserta
didik, maka didapatkan koefisien korelasi
antara model PBL menggunakan alat
peraga sederhana terhadap kemampuan
kognitif peserta didik sebesar 0,9539 atau
sebesar 95,39%. Nilai koefisien korelasi
yang didapatkan termasuk korelasi sangat
kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang diperoleh bahwa hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata  pretest
sebesar 23,72 + SD 22,11 kategori sangat
kurang sedangkan posttest sebesar 43,91 +
SD 24,14 Kkategori cukup, hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL menggunakan alat
peraga sederhana lebih meningkatkan hasil
belajar peserta didik SMK Negeri 2
Manokwari.

Terdapat perbedaan yang signifikan
peningkatan hasil belajar antara peserta
didik sebelum dan sesudah belajar dengan
model PBL menggunakan alat peraga
sederhana. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
t yaitu thitung = 4,778 > tianer = 1,696 dengan
nilai sig=0,000. Demikian pula berdasarkan
pengujian n-gain diperoleh perbedaan hasil
pretest dan postest. Perbedaan yang
mencolok pula dapat dilihat dari perolehan
persamaan Y = a + bX pada grafik uji
regresi. Pada grafik menunjukkan bahwa
nilai Y = 23,54 + 7,09X, dalam persamaan
ini nilai bX menunjukkan nilai positif yang
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berarti bahwa terdapat pertambahan atau
peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan hasil uji-t dan n-gain
terdapat perbedaan yang signifikan serta
peningkatan hasil belajar peserta didik

sebelum  dan  sesudah  diterapkan
pembelajaran  dengan  model  PBL
menggunakan alat peraga sederhana.

Sehingga proses pembelajaran dengan
model PBL menggunakan alat peraga
sederhana dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi usaha, energi,
dan daya.
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